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MOTO 

 

َ ُاَاحَِ ُألَُلُِ ُعِثْتُ إِنمَّابُ  خْلَاقُِتََمممَ  

“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan keluhuran akhlak (budi 

pekerti)”. (HR. Ahmad dan Baihaqi). 
1
 

                                                           
1
 Jalaludin Abdul Rahman As-Suyuti, Al-Jami’us Sahir Fi Al-Khadit Al-Basyari An-

Nadzir. (Hammas: t.np. 911H), hlm. 103. 
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ABSTRAK 

Sofiyah. Sofa. 2020. Upaya Guru PAI dalam membina akhlak siswa di SMP NU 

BP (Berbasis Pesantren) di Pajomblangan Kedungwuni Pekalongan. Skripsi 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN 

Pekalongan. Pembimbing Mokh. Imron Rosyadi, M.Pd. 

 

Kata Kunci : Guru PAI dan Membina Akhlak 

 

Skripsi ini membahas tentang upaya guru PAI dalam membina akhlak 

siswa di SMP NU BP Pajomblangan Kedungwuni Pekalongan.Menurut informasi, 

SMP NU BP merupakan sekolah yang mempunyai perarturan yang ketat, namun 

masih terdapat beberapa siswa yang melanggar peraturan seperti membolos, tidak 

memakai atribut sekolah, masuk kelas terlambat, mencontek saat ulangan, dengan 

peristiwa ini maka siswa memerlukan adanya pembinaan akhlak siswa terutama 

oleh guru PAI. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana akhlak siswa di 

SMP NU BP ?Bagaimana upaya guru PAI dalam membina akhlak siswa di SMP 

NU BP? Apa saja faktor mendukung dan menghambat  guru PAI dalam membina 

akhlak siswa di SMP NU BP? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

akhlak siswa di SMP NU BP, mengetahui upaya guru PAI dalam membina akhlak 

siswa di SMP NU BP dan mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat  

guru PAI dalam membina akhlak siswa di SMP NU BP. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) yaitu di 

SMP  NU BP dengan menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif 

yang penulis mengambarkan fenomena-fenomena yang terjadi pada permasalahan 

yang diteliti.metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif 

kualitatif. 

Hasil penelitian upaya guru PAI dalam membina akhlak siswa di SMP NU 

BP yaitu pertama akhlak siswa di SMP NU BP sebagaian besar sudah baik akan 

tetapi masih terdapat beberapa siswa yang berakhlak tidak baik seperti membolos, 

terlambat, tidak memakai atribut sekolah, mencontek, dalam hal ini maka siswa 

memerlukan adanya pembinaan akhlak siswa terutama oleh guru PAI, kedua 

upaya guru PAI dalam membina akhlak siswa di SMP NU BP adalah dengan 

menasehati, membiasakan sholat sunnah dhuha berjamaah secara bergilir, sholat 

dhuhur berjamaah serta membiasakan salaman pagi sebelum masuk kelas serta 

dengan pendekatan, selain itu pembinaan juga dilakukan dengan menggunakan 

beberapa metode yaitu metode dialog, kisah serta metode pembiasaan. Tujuan 

pembinaan akhlak siswa adalah untuk mengarahkan siswa supaya memiliki 

perilaku yang baik sehingga terbentuklah akhlakul karimah. Ketiga faktor yang 

mendukung pembinaan akhlak siswa dibagi dua, faktor dari dalam yaitu adanya 

kemauan dari guru untuk membina dan adanya kemauan dari siswa untuk dibina, 

faktor dari luar yait adanya fasilitas, sarana dan prasarana yang menunjang 

pelaksanaan pembinaan akhlak siswa, faktor yang menghambat dibagi dua, faktor 
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dari diri siswa yaitu keadaan psikis siswa yang berbeda-beda, faktor dari luar yaitu 

adanya pengaruh dari teman dan keluarga.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,hingga 

mengimani. Ajaran agama Islam disertai dengan tuntunan untuk menghormati 

penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat 

beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.1  

Pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk manusia yang 

berkepribadian kuat dan baik (berakhlakul karimah) berdasarkan pada ajaran 

agama Islam.2 

Ada berbagai pengaruh yang mengakibatkan rusaknya akhlak generasi 

muda saat ini. Pengaruh utamanya adalah orang tua, karena orang tua 

merupakan pilar dan penanggung jawab utama seorang anak, khususnya ibu. 

Ibu adalah Al Madrasah Uula (Pendidikan pertama dan utama) seorang anak 

di dalam sebuah keluarga. Dalam mendidik anak, orang tua harus halus dan 

sabar serta mengutamakan mendidik akhlak terlebih dahulu daripada ilmu.3 

Akhlak merupakan fungsionalisasi agama, artinya keberagamaan menjadi 

tidak berarti apabila tidak dibuktikan dengan berakhlak, orang mungkin rajin 

sahalat, puasa, membaca Al-Quran dan berdo’a, tetapi bila prilakunya tidak 

                                                             
1 E. Mulyasa, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2004), hlm. 130. 
2 Ibid., hlm. 139. 
3http:/www.google.com/amp/s/www.kompasiana.com/amp/anisariski/5a95be56f1334436. 

(5 Agustus 2018). diakses, 2 oktober 2019. 
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berakhlak, seperti merugikan orang, tidak jujur, korupsi dan lain-lain 

pekerjaan tercela, maka keberagamaannya menjadi tidak benar dan sia-sia.4 

SMP NU BP (Berbasis Pesantren) Pajomblangan Kedungwuni Pekalongan 

merupakan pendidikan berbasis pesantren yang beralamat JL. Masjid Al-

mukaromah desa Pajomblangan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan yang bernaungan dibawah Nahdlatul Ulama’, sesuai dengan isi 

adalah berlogika, beretika dan berestetika. Misinya adalah mengembangkan 

pendidikan yang berintegritas antara pendidikan umum dan agama, 

Mengembangkan Iptek dan Imtaq,  mendidik ilmu yang beralam dan amal 

yang berilmu. Lembaga pendidikan tersebut mempunyai tekat untuk 

mengembangkan pendidikan akhlak melalui pembelajaran agama islam dalam 

menghadapi kemajuan zaman yang sangat pesat. SMP NU BP sistem 

pedidikannya sama seperti dengan sekolah pada umumnya baik secara 

akademis maupun dalam perarturan ke pendidikannya. Namun sedikit 

berbeda, karena kultur kepesantrenannya di masukkan kedalam mata pelajaran 

di sekolah, sehingga akan membentuk pendidikan akhlak pada peserta 

didiknya.5 

SMP NU BP merupakan sekolah tingkat menengah pertama yang berbasis 

pesantren sebagai salah satu model pendidikan Islam yang dapat 

mengabungkan dua sistem sosial, yakni sistem sosial pesantren dan sistem 

                                                             
4 Husni Rahim, Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia,(Jakarta : PT Logos Wacana 

Ilmu, 2001), hlm. 39. 
5 Didi Madhari, kepala TU SMP NU BP (Berbasis Pesantren) Pajomblangan Kedungwuni 

Pekalongan, Wawancara, Pada hari Sabtu Tanggal 1 Desember 2018 Pukul 08.00 WIB di Ruang 

TU. 
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sosial sekolah. SMP NU BP mempunyai peraturan yang ketat yang harus 

dipatuhi oleh semua peserta didik. Meskipun demikian, masih ada siswa yang 

melanggar tata tertib sekolah. 

Hasil dari observasi disekolah, informasi yang saya peroleh dari guru PAI 

beberapa pelanggaran yang dilakukan oleh siswa SMP NU BP antara lain : 

terdapat siswa yang berangkat sekolah terlambat, tidak memakai atribut 

sekolah misalnya tidak memakai peci dilingkungan sekolah, tidak ikut Doa 

bersama, masuk kelas terlambat, mencontek saat ulangan. Menurut penuturan 

dari guru PAI SMP NU BP bahwa untuk menangkal kesemuanya ini salah 

satu upaya yang bisa dilakukan melalui Pendidikan Agama Islam. Ajaran dan 

aturan sudah terdapat didalamnya sesuai ketentuan Tuhan Maha Pencipta. 

Nilai-nilai agama harus diupayakan menjadi milik peserta didik. Dalam hal ini 

peranan guru agama sebagai ujung tombak sangat memegang peranan utama, 

sebab orang yang dipercayakan sesudah kedua orang tua adalah guru, peranan 

Sekolah Dasar dalam mentransformasi nilai-nilai agama ini menjadi modal 

dasar bagi semua peserta didik untuk dikembangkan ditingkat pendidikan 

lanjutannya. Sebab itu kerjasama secara terpadu dari semua unsur dilembaga 

pendidikan ini merupakan kunci kesuksesan pendidikan agama di Sekolah 

Menengah Pertama. 

Melihat dari hasil observasi disekolah, SMP NU BP memerlukan adanya 

pembinaan akhlak siswa-siswi dari sekolah khususnya oleh guru PAI salah 

satunya melalui mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Salah satu upaya 

yang dilakukan oleh guru PAI di sekolah ini yaitu dengan metode pembiasaan 
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setiap hari, seperti membentuk kedisiplinan  pada siswa, misalnya membaca 

asmaul husna sebelum pelajaran dimulai, membiasakan shalat dzuhur 

berjamaah secara bergilir, membiasakan sholat sunnah dhuha, membiasakan 

membaca doa sebelum dan sesudah pelajaran dan lain sebagainya. Hal ini 

diharapkan dapat membentuk akhlakul karimah siswa.6 

Pendidikan akhlak sangatlah penting untuk diterapkan pada anak usia 

remaja, karena pendidikan akhlak adalah pondasi dalam pembentukan akhlak 

yang mulia. Pendidikan akhlak disini mempunyai 2 sisi yaitu akhlak baik dan 

akhlak tidak baik. Faktor Akhlak yang tidak baik mungkin siswa memperoleh 

dari sekolah sebelumnya ataupun  dari tempat tinggal sebelumnya, seperti 

sering melakukan akhlak yang tidak baik contohnya membolos, menyontek, 

datang ke sekolah terlambat dan sebagainya. Dari sifat-sifat seperti itu peran 

atau fungsi Guru PAI membenarkan dengan akhlak yang baik, misalnya 

menyampaikan materi mengenai akhlak, guna meluruskan akhlak-akhlak yang 

kurang baik. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan islam yaitu pembentukkan akhlakul 

karimah siswa, upaya pembinaan akhlak oleh guru PAI di sekolah harus 

dilakukan secara teratur dan terarah agar siswa dapat mengembangkan dan 

mempraktekkan dalam kehidpuan sehari-hari. Guru harus dapat menempatkan 

diri sebagai orang tua kedua dengan mengemban tugas yang dipercayakan 

orang tua / wali peserta didik dalam jangka waktu tertentu. Untuk itu 

pemahaman terhadap jiwa dan watak peserta didik. Begitulah tugas guru 

                                                             
6 Ahmad Wajiz, Guru PAI SMP NU BP (Berbasis Pesantren) Pajomblangan Kedungwuni 

Pekalongan, Wawancara, Pada Hari Rabu 28 November 2018 Pukul 08.00 WIB di Ruang Guru 
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sebagai orang tua kedua setelah orang tua peserta didik didalam keluarga 

dirumah.7 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait dengan pembinaan akhlak perserta didik di SMP 

NU BP (Berbasis Pesantren) Pajomblangan Kedungwuni Pekalongan, dengan 

mengambil judul ” Upaya Guru PAI Dalam Membina Akhlak Siswa di SMP 

NU BP (Berbasis Pesantren) Pajomblangan Kedungwuni Pekalongan’’. 

B. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan beberapa 

masalah yang terkait dengan penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Bagaimana akhlak siswa di SMP NU Pajomblangan Kedungwuni 

Pekalongan? 

2. Bagaimana upaya guru PAI dalam membina akhlak di SMP NU BP 

Pajomblangan Kedungwuni Pekalongan? 

3. Apa faktor yang mendukung dan menghambat guru PAI dalam membina 

akhlak siswa di SMP NU BP Pajomblangan Kedungwuni Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui akhlak siswa di SMP NU Pajomblangan Kedungwuni 

Pekalongan 

                                                             
7Zaenal Mustakim, Strategi dan Metode Pembelajaran, (Pekalongan: Stain Pekalongan 

Press, 2015), hlm 13. 
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2. Untuk mengetahui upaya guru PAI dalam membina akhlak siswa di SMP 

NU Pajomblangan Kedungwuni Pekalongan 

3. Untuk mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat guru PAI 

dalam membina akhlak siswa di SMP NU BP Pajomblangan Kedungwuni 

Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka manfaat yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

berikut: 

a. Sebagai informasi untuk mengetahui bagaimana upaya guru PAI 

dalam membina akhlak dan mengoptimalkan kinerja Guru PAI dalam 

membina akhlak siswa. 

b. Untuk mengetahui peran guru PAI dalam menjalankan pembinaan 

akhlak. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan-masukan pada pihak 

yang berkepentingan antara lain sebagai berikut: 

a. Bagi lembaga, penelitian ini sangat bermanfaat untuk menjadi Acuan 

dalam meningkatkan akhlaq dari upaya guru PAI dalam membina 

akhlak siswa. 
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b. Bagi peneliti, hasil dari penelitian ini sangat berguna untuk 

mengembangkan wawasan mengenai meningkatkan akhlak dari upaya 

guru PAI dalam membina akhlak siswa 

c. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dijadikan referensi dan titik awal 

untuk melakukan penelitian lanjutan seputar permasalahan yang sama 

atau melengkapi hasil penelitian sehingga menjadi lebih lengkap. 

E. Metode Penelitian  

1. Jenis dan pendekatan 

Penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu peneitian 

yang menghasilkan prosedur analisa yang tidak menggunakan prosedur 

analisa statistik atau cara kualifikasi lainnya.8  

Jenis penelitian ini adalah lapangan (field research), yakni metode 

mempelajari fenomena dalam lingkungan yang alamiah.9 Dalam hal ini 

penulis mengambil studi kasus di SMP NU BP.  

2. Sumber data penelitian 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data primer disebut 

juga sebagai data asli atau data baru memiliki sifat up to date. Untuk 

                                                             
8 Lexy J,Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 

2006), hlm. 6 
9 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma ilmu Komunikasidan Ilmu 

SosialLainya, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 160 
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mendapatkan data primer, peneliti harus mengumpulkan data secara 

langsung.10 

Dalam hal ini yang dijadikan sumber data primer adalah guru PAI, 

siswa. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan oleh peneliti dari berbagai sumber yang telah ada 

(peneliti sebagai tangan kedua) Data yang diperoleh dari dokumen-

dokumen seperti buku,artikel,media massa,internet,maupun sumber 

lain.11 

Dalam hal ini yang dijadikan sumber data sekunder adalah 

buku,artikel,media massa,internet, guru BK dan kepala sekolah. 

3. Teknik Pengumpulan data 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data 

antara lain metode observasi, metode wawancara, dan metode 

dokumentasi. 

a. Metode observasi 

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia 

dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya 

selain panca indra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, kulit,. 

Karena itu, observasi adalah kemampuan seseorang untuk 

                                                             
10 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan 

Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Prenata Media Grup, 2010), hlm. 279. 
11 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan 

Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Prenata Media Grup, 2010), hlm. 280. 
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menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata 

serta dibantu dengan panca indra lainnya.12 

Metode Observasi digunakan untuk menghimpun data tentang 

akhlak siswa, upaya guru PAI dalam membina akhlak siswa serta 

factor pendukung dan penghambat guru PAI dalam membina akhlak 

siswa di SMP NU BP. 

b. Metode wawancara 

wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, 

dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara, dimana 

pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang 

relatif lama. Dengan demikian, kekhasan wawancara mendalam 

adalah keterlibatannya dalam kehidupan informan.13 

Penggunaan metode wawancara dalam penelitian ini diharapkan 

akan mendapat berbagai informasi dari para narasumber mengenai 

akhlak siswa dan upaya guru PAI dalam membina akhlak siswa serta 

factor mendukung dan menghambat guru PAI dalam membina akhlak 

siswa di SMP NU BP  

 

 

                                                             
12 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PRENADA MEDIA GROUP, 2008), 

hlm. 115 
13 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan 

Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Prenata Media Grup, 2010), hlm. 108. 
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c. Metode dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti,notulen rapat, lengger, dan agenda.14 

Metode ini digunakan untuk mecari arsip, catatan-catatan atau 

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan gambaran umum, sejarah 

berdirinya, keadaan guru, dan hal-hal lainnya yang berkaitan dengan 

sekolah. 

4. Teknis Analisis Data 

 Pada penelitian ini digunakan teknik analisis interaktif model Miles 

dan Huberman, dimana analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan 

pada saat pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, 

peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. 

Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis belum memuaskan, 

maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu, 

sehingga diperoleh data kredibel. Aktifitas dalam menganalisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif meliputi beberapa tahap yaitu; data 

reduction, data display dan conclution.15 

a. Data reduction / Reduksi data 

Reduksi data berarti membuat rangkuman, memilih hal-hal pokok, 

menfokuskan pada hal-hal penting sehingga akan memberikan 

                                                             
14 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan 

Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Prenata Media Grup, 2010), hlm. 278. 
15 Sugiyono, Metode Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfa Beta, 2008), hlm. 

308 
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gambaran yang lebih spesifik mengenai akhlak siswa, upaya guru PAI 

dalam membina akhlak siswa serta factor yang mendukung dan 

menghambat guru PAI dalam membina akhlak siswa di SMP NU BP. 

b. Data display/ penyajian data 

untuk mencari data dalam penelitian kualitatif adalah dengan kalimat 

yang bersifat naratif dengan menyusun kalimat yang secara logis dan 

sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami. Penyajian data 

dilakukan dengan cara menyajikan data tentang akhlak siswa, upaya 

guru PAI dalam membina akhlak siswa serta factor-faktor yang 

mendukung dan menghambat guru PAI dalam membina akhlak siswa 

di SMP NU BP 

c. Conclusion drawing/ verification 

kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.16 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah tata tulis dalam pelaporan hasil penelitian 

ini, maka penulis memaparkan sistematika penulisan skripsi ini sebagai 

berikut: 

Bab I Pendahuluan yang berisi tentang : Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian 

Teoritis,Metodologi Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

                                                             
16 Sugiyono, Metode Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfa Beta, 2008), hlm. 

252 
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Bab II Berisi Kajian Teori Tentang Guru Pendidikan Agama Islam 

dan Pembinaan Akhlak Siswa yang meliputi : Pengertian Guru PAI, Peran 

Guru Pendidikan Agama Islam, Syarat Menjadi Guru PAI, Tugas dan 

Tanggungjawab Guru PAI, Pengertian Akhlak, Ruang Lingkup Akhlak, 

Macam-macam akhlak, Metode Pembinaan Akhlak, danFaktor-faktor yang 

Mempengaruhi Pembinaan Akhlak. 

BAB III Sajian Data SMP NU BP (Berbasis Pesantren) 

Pajomblangan Kedungwuni Pekalongan terdiri dari gambaran umum 

obyek penelitian yang meliputi: Sejarah dan profil, Letak Geografis, Vis 

dan Misi, stuktur organisasi, Data Guru peserta dan didik, Data Kegiatan 

Belajar Mengajar, Data Sarana Prasarana, pelaksanaan pembinaan akhlak 

siswa di SMP NU BP (Berbasis Pesantren) meliputi: Akhlak Siswa SMP 

NU BP, Upaya Guru PAI dalam Membina Akhlak, faktor yang 

Mendukung dan Menghambat Guru PAI dalam membina Akhlak Siswa di 

SMP NU BP (Berbasis Pesantren) Pajomblangan Kedungwuni 

Pekalongan. 

BAB IV Analisis Upaya Guru PAI dalam Membina Akhlak Siswa 

yang meliputi: Analisis Akhlak Siswa SMP NU BP (Berbasis Pesantren), 

Analisis Upaya Guru PAI dalam Membina Akhlak serta Analisis Faktor 

yang Mendukung dan Menghambat Guru PAI dalam Membina Akhlak 

Siswa di SMP NU BP (Berbasis Pesantren) Pajomblangan Kedungwuni 

Pekalongan. 

BAB V Penutup, berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Akhlak siswa di SMP NU BP (Berbasis Pesantren) sudah cukup baik 

masih ada sebagian yang melanggar peraturan sekolah seperti datang 

terlambat, membolos, mencontek, ketika dinasehati keesokan harinya 

mengulangi lagi. Siswa yang memiliki akhlak yang kurang baik 

tersebut sangat memerlukan adanya pembinaan akhlak oleh  guru 

karena guru selain mempunyai tugas menyampaikan materi juga 

mempunyai tanggung jawab untuk mentransfer ilmu dan mendidik 

siswa agar menjadikan siswa mandiri dan berprilaku baik. 

2. Upaya guru PAI dalam membina akhlak siswa di SMP NU BP adalah 

dengan memberikan nasihat, membiasakan dengan sholat dhuhur dan 

sholat Dhuha berjamaah serta membiasakan salaman sebelum masuk 

kedalam kelas dan juga dengan melakukan pendekatan kepada siswa. 

Selain itu dalam membina akhlak siswa guru PAI menggunakan 

beberapa metode yaitu : metode motivasi, metode Tanya jawab/dialog, 

metode kisah dan metode pembiasaan. 

3. Faktor yang mendukung guru PAI dalam membina akhlak siswa dibagi 

menjadi dua: a) faktor dari dalam yaitu adanya kemauan dari guru 

untuk membina akhlak siswa dan kemauan siswa untuk dibina dan 

adanya kerjasama yang baik antara guru dengan orang tua, b) faktor 

dari luar adanya fasilitas, sarana dan prasarana yang menunjang 
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pelaksanaan pembinaan akhlak  siswa, faktor yang mengahambat guru 

PAI dalam membina akhlak siswa juga dibagi menjadi dua : 1) faktor 

dari dalam diri siswa yaitu keadaan psikis siswa yangberbeda-beda, 2) 

faktor dari luar yaitu adanya pengaruh dari teman. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang penulis uraikan diatas, maka penulis 

mengadakan beberapa saran guna pengembangan selanjutnya kea rah yang 

lebih baik 

1. Perlunya kerjasama antara guru, kepala sekolah, orang tua serta 

masyarakat untuk mengawasi perilaku siswa baik di sekolah maupun 

di luar sekolah 

2. Kegiatan-kegiatan sekolah yang berhubungan dengan pembinaan 

akhlak perlu ditingkatkanlagi, seperti sering mengadakan pengajian  
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Tempat, tanggal lahir  : Pekalongan, 22 Maret 1996 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Alamat : Ds. Pajomblangan RT/RW 02/03, Kec. 

Kedungwuni,   Kab. Pekalongan 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. MI WS 02 Pajomblangan  (Lulus Tahun 2008) 

2. SMP NU BP Pajomblangan (Lulus Tahun 2011) 

3. MAN 1 Pekalongan  (Lulus Tahun 2014) 

4. IAIN Pekalongan   (Angkatan 2015) 
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